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RINGKASAN

ADI  SAPUTRA. Identifikasi  Hama  dan  Tingkat  Kerusakan  Pada
Persemaian  Anakan  Alam Meranti Balangeran (Shorea  balangeran  (Korth.)
Burck)  di  PT.  RAPP.  Dibimbing oleh  Dr. Sri  Rahayu  P,  S.Hut., M.P  dan
Muhammad Ikhwan, S.Hut., M.Si.

Kegiatan  di  persemaian  merupakan  langkah  awal  dalam  proses
penanaman hutan, sehingga memiliki signifikansi besar dan berperan kunci dalam
mencapai  keberhasilan  penanaman.  Pesemaian  anakan  alam  merupakan  satu-
satunya pesemaian yang dimiliki  PT.  RAPP yang berada di  Estate  Pelalawan,
Kecamatan Pelalawan, Kabupaten Pelalawan, Provinsi Riau. Terdapat sebanyak ±
100.000 bibit  Meranti Balangeran yang didapatkan dari eksplorasi di hutan alam
PT.  RAPP  dan  sebagian  bibit  dibeli  dari  Badan  Riset  dan  Inovasi  Nasional
(BRIN) di Palembang.  Tanaman  Meranti  Balangeran merupakan spesies pohon
yang sangat penting dalam ekosistem hutan rawa gambut, tanaman ini memiliki
nilai  ekologis  yang  tinggi  serta  memberikan  kontribusi  signifikan  dalam
biodiversitas. 

Salah  satu  tantangan  dalam  persemaian  Meranti  Balangeran  adalah
serangan  hama.  Pengamatan  menunjukkan  bahwa  daun  Meranti  Balangeran
diserang  berupa  belalang  dan  ulat  sehingga  menyebabkan  kerusakan  berupa
lubang pada daun. Hama belalang dan ulat memakan daun muda hingga tersisa
tulang daun. Hal tersebut yang menyebabkan peneliti tertarik  untuk  melakukan
penelitian  “Identifikasi  Hama  Dan  Tingkat  Kerusakan  Pada  Persemaian
Anakan Alam Meranti Balangeran (Shorea balangeran (Kort) Burck) Di PT
RAPP”. Tujuan penelitian ini  adalah untuk  Untuk mengidentifikasi  jenis-jenis
hama  yang  menyerang  pada  tanaman  Meranti  Balangeran.  Untuk
mendeskripsikan tingkat kerusakan yang disebabkan hama pada tanaman Meranti
Balangeran (Shorea balangeran).

Hasil penelitian di Persemaian Anakan Alam Meranti Balangeran di PT
RAPP  menunjukkan  bahwa  jenis  hama  yang  menyerang  semai  Meranti
Balangeran (Shorea balangeran) terdiri dari belalang (Valanga nigricornis) yang
menyerang  4617  bibit  dan  Ulat  (Lamprosema  indicata) sebanyak  171  bibit,
frekuensi serangan hama Belalang sebesar 92.25% dan serangan pada Ulat sebesar
3.42%. Intensitas serangan Belalang sebesar 9.13% dan intensitas serangan ulat
sebesar  0.43%,  termasuk  tingkat  kerusakan  ringan.  Hama  pada  umumnya
menyerang pada bagian daun dan waktu serangan hama terjadi pada pagi hingga
sore hari.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kegiatan  dalam persemaian  termasuk langkah  awal  dalam  proses

penanaman hutan, sehingga memiliki signifikansi besar dan berperan kunci dalam

mencapai  keberhasilan penanaman hutan,  kesehatan dan kekuatan bibit  selama

penanaman  memiliki  dampak  yang  signifikan  terhadap  kemampuannya  untuk

bertahan dan berkembang secara efektif di lapangan. Bibit yang kuat dan stres

memiliki kemungkinan lebih kecil untuk bertahan hidup dibandingkan bibit yang

sehat, memiliki proporsi yang seimbang, dan tumbuh dengan baik (Irawan et al.,

2020).

Untuk  memfasilitasi  keberhasilan  penanaman  di  lapangan,  pembibitan

sangat penting. Meskipun demikian, bibit di persemaian tetap dalam kondisi lunak

dan  kecenderungan  keseragaman  umur  serta  jenisnya  cenderung  dapat

menyebabkan munculnya hama dan penyakit (Rahmawati et al., 2021). Pesemaian

anakan alam merupakan satu-satunya persemaian yang dimiliki PT. RAPP yang

berada di Estate Pelalawan, Kecamatan Pelalawan, Kabupaten Pelalawan, Provinsi

Riau.  Terdapat  sebanyak ± 100.000 bibit  Meranti  Balangeran yang didapatkan

dari eksplorasi di hutan alam PT. RAPP dan sebagian bibit dibeli dari Badan Riset

dan Inovasi Nasional (BRIN) di Palembang.

Hutan  rawa  gambut  adalah  habitat  alami  Shorea  balangeran,  atau

Meranti Balangeran. Yang memiliki kemampuan hidup dan adaptasi yang optimal

di tanah yang mengalami degradasi.  Selain itu,  Meranti  Balangeran juga dapat

tumbuh dan berkembang di lahan terbuka yang sebelumnya terkena kebakaran

(Pratama, 2021).  Tanaman  Meranti  Balangeran merupakan spesies pohon yang

sangat penting dalam ekosistem hutan rawa gambut, tanaman ini memiliki nilai

ekologis yang tinggi serta memberikan kontribusi signifikan dalam biodiversitas. 

Faktor  yang  membatasi  keberhasilan  pertumbuhan  bibit  Meranti

Balangeran secara optimal  salah satunya adalah serangan  hama terutama dari

golongan  serangga,  Namun,  serangga  juga  memainkan  peran  penting  sebagai

musuh alami serangga lain, penyerbuk, dan pengurai. Selama tahap pembibitan,
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hama  serangga  dapat  membahayakan  karena  dapat  menghambat  pertumbuhan,

menurunkan  kualitas  bibit,  atau  bahkan  membunuhnya.  Sementara  bibit  yang

rusak  akibat  hama  biasanya  dapat  pulih  kembali.  Namun,  untuk  mencegah

kerusakan yang lebih besar, penting untuk mengidentifikasi gejala serangan serta

tingkat kerusakannya (Suharti et al., 2015).

Mengenali hama tanaman sangat penting karena berfungsi sebagai dasar

untuk  melindungi  tanaman  dari  serangga  hama  dan  juga  hama  yang  lain.

Mengidentifikasi gejala yang disebabkan serangan serangga hama atau hama yang

lain sangat diperlukan untuk mengidentifkasi hama dan tindakan perbaikan untuk

meningkatkan  kualitas  tanaman. Dalam  rangka  mendapatkan  bibit  yang

berkualitas diperlukan identifikasi yang teliti dan penggunaan teknik pengendalian

yang  tepat, hal  ini dapat membantu  menjaga  serta  memastikan  kelangsungan

tanaman ini dalam jangka panjang.

Berdasarkan hasil pengamatan bahwa daun Meranti Balangeran diserang

oleh belalang dan ulat yang menyebabkan daun berlubang. Daun yang dimakan

membentuk  bulatan.  Serangan  ini  menyebabkan  daun  menjadi  rusak.  Apabila

belalang  dan  ulat  cukup  banyak  maka  dapat  memakan  daun  muda   dan

menyisakan tulang daunnya. Belalang dan ulat yang melakukan serangan belum

dapat diketahui jenisnya sehingga tindakan pencegahan secara efektif dan efisien

belum dapat dilakukan. Hal tersebut  yang menyebabkan peneliti  tertarik  untuk

melakukan penelitian identifikasi hama pada bibit Meranti Balangeran dan tingkat

kerusakannya,  guna  mendeteksi  dini  bibit  Meranti  Balangeran  dari  serangan

hama.  Sehingga,  kedepannya  hasil  penelitian  ini  dapat  membantu  mengurangi

dampak serangan hama yang akan menyerang, karena  mengetahui jenis hamanya

dan memilih teknik pengendalian yang tepat.

1.2 Rumusan Masalah

Meranti Belangeran merupakan tanaman yang memiliki usia hidup yang

lama dan termasuk jenis pohon yang kuat dan tahan terhadap berbagai berbagai

kondisi  sehingga  memungkinkan  untuk  dijadikan sebagai  pohon restorasi  atau

reboisasi  yang dapat  melestarikan ekosistem gambut.  Oleh karena itu,  Meranti

Balangeran membutuhkan tanaman yang sehat  dan bebas dari hama, karena hama

2



dapat  menghambat  pertumbuhannya. Berdasarkan  hal  tersebut  sehingga  bisa

disusun rumusan masalahnya yaitu:

1. Apa  saja  jenis-jenis  hama  yang  menyerang  tanaman  Meranti  Balangeran

(Shorea balangeran)?

2. Seberapa  besar  tingkat  kerusakan  yang  diakibatkan  serangan  hama  pada

tanaman Meranti Balangeran (Shorea balangeran)?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan Penelitian ini anatara lain sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi jenis-jenis hama yang bisa  menyerang pada tanaman Meranti

Balangeran (Shorea balangeran).

2. Menganalisis tingkat kerusakan yang disebabkan hama pada tanaman Meranti

Balangeran (Shorea balangeran).

1.4  Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini antara lain pengetahuan dan

informasi  mengenai  hama yang dapat  merusak bibit  Meranti  Balangeran,  serta

mengetahui frekuensi dan intensitas serangan hama dan juga mengetahui tingkat

kerusakan  pada  bibit  Meranti  Balangeran  (Shorea  balangeran)  dan   dapat

digunakan sebagai dasar dalam pengendalian serta pencegahan hama meranti yang

menyerang bibit Meranti Balangeran (Shorea balangeran). 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1) Hama  yang  paling  sering  merusak  bibit  Meranti  Balangeran  (Shorea

balangeran (Korth) Burck) di areal pembibitan PT RAPP adalah belalang

kayu (Valanga nigricornis (Burn)), secara keseluruhan telah terjadi 4.617

kali  serangan  terhadap  bibit  dan  ulat  penggulung  daun  (Lamprosema

indicata) sebanyak 171 bibit yang terserang.

2) Frekuensi serangan hama Belalang Kayu (Valanga nigricornis  (Burn))

pada bibit Meranti Balangeran sebesar 92.25% dan frekuensi serangan

hama Ulat Penggulung Daun (Lamprosema indicata) sebesar 3.42%. 

3) Intensitas serangan Belalang Kayu (Valanga nigricornis (Burn))  sebesar

9.13%  dan  Intensitas  serangan  Ulat  Penggulung  Daun  (Lamprosema

indicata) sebesar 0.43%, termasuk tingkat kerusakan ringan. 

4) Biasanya hama mengincar daun dan serangan mereka cenderung terjadi

dari fajar hingga senja.

5.2 Saran

Perlu dilakukan monitoring hama secara berkala dan melakukan kegiatan

pencegahan dengan  cara  penyemprotan  insektisida.  Mempertahankan  kualitas

lingkungan  yang  tinggi  harus  menjadi  prioritas  utama  dalam  hal  metode

pengendalian biologis yang ramah lingkungan.
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